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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi
Barat pada tahun 2022. Penelitian ini dilakukan kondisi ekonomi Provinsi Sulawesi Barat sampai
dengan Triwulan Il ditengah beragam ketidakpastian global yang terjadi yang berdampak pada
kondisi ekonomi. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa Perekonomian Sulawesi Barat tumbuh lebih baik pada triwulan 11 2022,
Perekonomian Sulawesi Barat tumbuh sebesar 2,13% (yoy) pada triwulan Il 2022 atau lebih
tinggi dibandingkan triwulan 1 2022 yang mengalami pertumbuhan sebesar 0,93% (yoy).
Berdasarkan komponen pengeluaran, Konsumsi Rumah Tangga mengalami peningkatan
pertumbuhan didorong oleh mobilitas masyarakat yang terus meningkat seiring dengan kondisi
pandemi COVID-19 yang semakin terkendali dan momentum HBKN Idul Fitri yang tidak
disertai dengan pembatasan seperti tahun sebelumnya.

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Ketidakpastian Global

1. Pendahuluan

Sistem ekonomi negara negara di dunia yang semakin terbuka menyebabkan perubahan-
perubahan yang terjadi di suatu kawasan regional maupun global akan mempengaruhi keadaan
ekonomi domestik negara-negara tersebut (Raworth, 2022). Hal ini didukung oleh semakin lancar
dan efisiennya fasilitas transportasi dan arus informasi yang membuat hubungan antar Negara
semakin terbuka. Perubahan perekonomian di suatu kawasan dapat dengan mudah mempengaruhi
perubahan kondisi ekonomi suatu negara, secara langsung maupun tidak langsung (Haidar &
Firmansyah, 2021). Secara langsung melalui perubahan posisi neraca perdagangan dan keuangan
karena aliran barang, jasa dan uang. Secara tidak langsung melalui perubahan permintaan dan
penawaran suatu barang, jasa, dan uang yang akan mempengaruhi faktor-faktor produksi,
konsumsi dan kelembagaan.

Globalisasi telah mengubah kondisi perekonomian, budaya dan politik berbagai negara di
dunia setelah perang dunia kedua (Haidar & Firmansyah, 2021). Persaingan global di berbagai
bidang telah memberi pengaruh atas perkembangan ekonomi dunia. Hal itu menuntut setiap
negara untuk lebih terbuka di dalam melakukan perdagangan internasional dengan cara
melakukan bentuk bentuk kerjasama ekonomi mulai dari tingkat regional hingga tingkat
internasional.

Sebagai salah satu indikator penting pembangunan serta kemajuan suatu daerah,
perkembangan ekonomi harus terus didorong untuk bertumbuh (Putri et al., 2022). Pertumbuhan
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ekonomi adalah masalah makro ekonomi yangterusberanjut. Isu mengenaipertumbuhan ekonomi
selalu diperhatikan dalam analisis makro ekonomi seperti kelesuanpertumbuhanekonomi dari
waktu ke waktu yang menyebabkan dampak negatif bagiekonomi(Heru, Wahyudi., 2022).Pada
umumnyaberbagaisektor ekonomi mengalamipertumbuhan yang lebih lambat dari pada tingkat
pertumbuhan  yangsecara potensial dapatdicapainya. Pertumbuhan ekonomi yang
melambatmenyebabkanperekonomian tidak dapatmenciptakankesempatan kerja penuh dan
masalah pengangguran merupakantantanganyang selalu harus dihadapi dan diatasi dalamjangka
panjangbelumdapat terselesaikan.Rangkaian peristiwa yang berubah begitucepat, berawal dari
pandemic Covid-19 melandadunia ditahun 2020 yang berdampak pada terjadinya Kkrisis
global(Junaedi & Salistia, 2021). Bahkan peristiwa tersebut disebut sebagai salah satu krisis
global terparah yang pernahmelandai dunia termasuk Indonesia (Arfah et al., 2020).
Permasalahan ekonomi dunia belumberakhir sampai dengan tahun 2022. Invasi rusia pada awal
tahun 2022 yang masih berlangsung hingga sekarang, mengakibatkan krisis ekonomi global
berlajut(Afdhal et al.,2022).

Tabel 1. Pertumbuhan PDB Dunia

Table 1. Overview of the World Economic Outlook Projections

Perceni change_uniess noled otherwisel
Year over Year
Diflerence from April X122 WEO
Prajectons Projecbons 1/
2020 A1 02 2023 2022 200
Wierld Output -31 61 32 29 04 a7
Advanced Economies 45 52 25 14 -08 -10
United Ssles -4 57 23 10 -14 -13
Ewo Area -£3 54 26 12 0.2 -11
Germarry 46 29 12 08 09 -19
France -19 68 23 10 06 04
Ialy 80 -1 30 ar 0.7 -10
Span -10.8 51 40 20 -8 -13
Japan —-15 1.7 1.7 1.7 07 L]
United Kingdom 03 74 3z as 05 ar
Canada 52 45 34 14 05 -10
Omher Advanced Economies 3 -18 51 29 27 02 03
Emerging Market and Developing Economies =20 68 36 38 =02 05
Ememing and Developing Asia 08 73 46 50 08 06
China 22 81 33 48 -11 05
India 4 -£6 ar T4 6.1 08 -08
ASEANS & -34 34 53 51 0o 08
Emerging and Developing Europe -18 a7 -14 09 15 04
Russia =27 47 -50 -35 25 -12
Latn America and e Carbbean -+£9 69 30 20 05 05
Brazil -39 46 17 1.1 0o 03
Mexico -1 48 24 12 0.4 -13
Middle East and Central Asia -19 a8 LY 35 02 02
Saudl Arsbla 41 32 16 37 0o 0.1
Sub-Saharan Afica -16 46 35 40 0o 0.0
Nigeria -18 i6 34 32 00 0.1
Sout Afica £3 49 23 14 04 00
Memorancum

Wand Geowth Based on Market Exchange Raes 34 58 29 24 06 ar
Ewropesan Unian 58 54 28 16 01 =049
Middie East and Norh Afica =34 58 49 34 01 02
Ememinc Market ard Middie-income Economies -22 7.0 as aa 03 05

Sumber:International Monetary Fund—World Economic Outlock, 2022

Bahkan Organisasi KerjaSama dan Pembangunan Ekonomi (Organization forEconomic
Cooperation and Development/OECD) menjadi lembaga terbaru yangmemangkas prediksi
pertumbuhan global di 2022 ini. PDB dunia diramal hanya akanmencapai 3%, turun 1,5 poin
persentase dariproyeksi Desember 4,5%. Serangan Rusia ke Ukraina, bersama dengan penutupan
dikota-kota besar dan pelabuhan di China karenakebijakan nol-Covid, telah menghasilkan
serangkaian guncangan baru yang merugikan. Inflasi juga diproyeksi akan lebih tinggi. Ini
terutama untuk kelompok 38 negara maju- Amerika Serikat, Australia, Jepang, Amerika Latin
dan Eropa- menjadi 8,5%, tertinggi sejak 1988. Khusus untuk negara Indonesia, dianggap
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berhasil menjaga momentum pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-19, bahkan Kementerian
Keuangan memprediksi pada kuartal ketiga 2022, pertumbuhan ekonomi Indonesia akan
mencapai 5,5 persen Sampai dengan semester Il tahun 2022, Pertumbuhan ekonomi berbagai
negara, seperti Amerika Serikat(AS) dan Tiongkok, berisiko lebih rendah dari proyeksi
sebelumnya, disertai dengan meningkatnya risiko stagflasi di berbagai negara dan bahkan resesi
di sejumlah negara maju sebagai dampak dari pengetatan kebijakan moneter yang agresif (IMF
— WEO, 2022). Selain itu tekanan inflasi global masih tinggi seiring dengan ketegangan
geopolitik dan kebijakan proteksionisme yang masih berlangsung. Selain itu, perbaikan gangguan
rantai pasokan masih terbatas, tercermin pada indikator global supply chain pressure yang
mengalami perbaikan, namun masih pada level tinggi.

Perekonomian Nasional pada triwulan 11 2022 tercatat tumbuh 5,44 (yoy), meningkat jika
dibandingkan triwulan | 2022 sebesar 5,01% (yoy). Tingginya pertumbuhan ekonomi didorong
oleh peningkatan permintaan domestik, terutama konsumsi rumah tangga, dan tetap tingginya
kinerja ekspor. Perbaikan ekonomi nasional juga tercermin pada peningkatan pertumbuhan
mayoritas lapangan usaha, terutama Industri Pengolahan, Transportasi dan Pergudangan, serta
Perdagangan Besar dan Eceran. Secara spasial, perbaikan ekonomi ditopang oleh seluruh
wilayah, terutama Jawa, Sumatera, dan Sulawesi-Maluku-Papua (Sulampua). Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), Indeks Harga Konsumen (IHK) pada Agustus 2022 mengalami
deflasi sebesar 0,21% (mtm) setelah pada bulan sebelumnya mengalami inflasi sebesar 0,64%
(mtm). Deflasi terutama bersumber dari penurunan harga kelompok volatile food dan penurunan
inflasi administered prices, di tengah inflasi inti yang meningkat.

Grafik 1. Peta Pertumbuhan Ekonomi Regional Indonesia Triwulan 11 2022 (%, yoy)

Realisasi PORB Triwulan 1l 2022 (% yoy; dibandingkan dengan Triwulan 1 2022)

* J

. - . Baovarn Banan Oanan

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Provinsi Sulawesi Barat sebagai salah satu Provinsi termuda di Indonesia tentunya secara
langsung (direct) maupun tidak langsung (indirect) akan terdampak akibat rangkaian
ketidakpastian global yang sedang terjadi. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat
kondisi ekonomi Provinsi Sulawesi Barat ditengahketidakpastian global yang terjadi. Penilitian
ini mengkhususkan pada kondisi tahun 2022.

2. Metode
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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan kuantitatif. Pada penelitian ini fokus pada
analisis pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2022. Seluruh data yang
diperoleh pada penelitian ini bersumber rilis terbaru Badan Pusat Statistik dan Laporan
Perekonomian Provinsi Sulawesi Barat yang diterbitkan oleh Bank Indonesia Perwakilan
Sulawesi Barat per Agustus 2022,

3. Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sulawesi Barat
Perekonomian Sulawesi Barat tumbuh lebih baik pada triwulan 11 2022. Perekonomian

Sulawesi Barat tumbuh sebesar 2,13% (yoy) pada triwulan 11 2022 atau lebih tinggi dibandingkan
triwulan 1 2022 yang mengalami pertumbuhan sebesar 0,93% (yoy) (Grafik 2). Berdasarkan
komponen pengeluaran, Konsumsi Rumah Tangga mengalami peningkatan pertumbuhan
didorong oleh mobilitas masyarakat yang terus meningkat seiring dengan kondisi pandemi
COVID-19 yang semakin terkendali dan momentum HBKN Idul Fitri yang tidak disertai dengan
pembatasan seperti tahun sebelumnya. Meskipun demikian, Ekspor mengalami kontraksi imbas
kebijakan Domestic Market Obligation (DMO) larangan ekspor terhadap produk CPO dan
turunannya yang diterapkan oleh pemerintah untuk mengatasi kenaikan harga minyak goreng
(Bank Indonesia, 2022). Kemudian, Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)/Investasi juga
mengalami penurunan akibat proses pembangunan pascagempa yang mulai berakhir. Dari sisi
lapangan usaha, lapangan usaha Pertanian dapat tumbuh positif di tengah penurunan produksi
kelapa sawit. Peningkatan pada lapangan usaha ini didorong oleh peningkatan produksi padi,
produksi buah-buahan, dan produksi ayam ras. Sejalan dengan lapangan usaha Pertanian,
lapangan usaha Perdagangan juga mengalami peningkatan seiring dengan Konsumsi Rumah
Tangga yang meningkat. Namun di sisi lain, lapangan usaha Industri Pengolahan mengalami
penurunan akibat penurunan bahan baku kelapa sawit dan penerapan kebijakan DMO dan
larangan ekspor untuk produk CPO dan turunannya oleh pemerintah.

Grafik 2. Pertumbuhan Ekonomi Triwulanan Provinsi Sulawesi Barat (%oyoy)
I PDRB Sulbar Pertumbuhan Sulbar-rhs
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022
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Dari perspektif regional, perekonomian kawasan Sulawesi tercatat tumbuh lebih tinggi
dibandingkan Sulawesi Barat dengan tingkat pertumbuhan sebesar 6,47% (yoy) pada triwulan II
2022 (Tabel 2). Seluruh perekonomian provinsi di Pulau Sulawesi tumbuh lebih baik pada
triwulan 11 2022 dibanding triwulan I 2022. Meskipun ekonomi Provinsi Sulawesi Barat tumbuh
positif pada triwulan | dan Il ditahun 2022, namun ekonomi Provinsi Sulawesi Barat adalah yang
terendah dari enam provinsi yang ada regional Sulawesi.

Tabel 2. Pertumbuhan Ekonomi Kawasan Sulawesi (%oyoy)

Provinsi Triwulan 1-2022 | Triwulan 11-2022
Sulawesi Selatan 4,27 5,18
Sulawesi Barat 0,93 2,13
Sulawesi Tenggara 5,07 6,09
Sulawesi Tengah 11,08 11,17
Gorontalo 3,19 4,91
Sulawesi Utara 3,89 5,93
Sulawesi 5,51 6,47
Nasional 5,01 5,44

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Pertumbuhan Ekonomi dari Sisi Permintaan Provinsi Sulawesi Barat
Tingkat pertumbuhan ekonomi Sulawesi Barat meningkat pada triwulan 11 2022,

Konsumsi Rumah Tangga yang tercatat tumbuh sebesar 3,90% (yoy) atau lebih tinggi
dibandingkan triwulan | 2022 yang tumbuh sebesar 3,40% (yoy) berhasil mendorong
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Barat untuk tumbuh lebih baik. Peningkatan ini disebabkan oleh
momentum HBKN Idul Fitri yang tanpa pembatasan kegiatan seperti tahun sebelumnya seiring
dengan kondisi pandemi COVID-19 yang semakin terkendali. Meskipun demikian,
PMTB/Investasi di Sulawesi Barat tercatat terkontraksi sebesar 3,54% (yoy) atau berbanding
terbalik dengan triwulan | 2022 yang mengalami pertumbuhan sebesar 3,50% (yoy). Penurunan
ini disebabkan oleh pembangunan pascagempa yang mulai berakhir sehingga kegiatan investasi
dan konstruksi tidak semasif tahun sebelumnya. Kemudian, Ekspor Sulawesi Barat juga tercatat
mengalami kontraksi sebesar 14,22% (yoy) atau lebih dalam dari triwulan 1 2022 yang mengalami
kontraksi sebesar 12,89% (yoy). Kinerja ekspor yang menurun ini disebabkan oleh kebijakan
DMO dan larangan ekspor untuk produk CPO dan turunannya oleh pemerintah.
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Grafik 3. Struktur Ekonomi dan andil Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Barat Sisi
Permintaan
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Merujuk pada grafik 3 di atas, di ketahui bahwa pada triwulan 11 2022, perekonomian
Sulawesi Barat masih didominasi oleh Konsumsi Rumah Tangga. Sektor tersebut menjadi
pembentuk utama perekonomian Sulawesi Barat dengan pangsa sebesar 50,85%. Selanjutnya,
Ekspor dan PMTB/Investasi menjadi sektor dengan pangsa terbesar setelah Konsumsi Rumah
Tangga dengan nilai pangsa masing-masing sebesar 45,03% dan 25,14%.

Perkembangan Konsumsi Rumah Tangga Provinsi Sulawesi Barat
Konsumsi Rumah Tangga memang masih menjadi pendorong utama pertumbuhan

ekonomi (Afiftah et al., 2019; llahi Najma, Melti Roza Adri, 2018; Tapparan, 2020). Konsumsi
Rumah Tangga tumbuh lebih tinggi pada triwulan 11 2022. Sektor permintaan ini tercatat tumbuh
sebesar 3,90% (yoy) atau lebih tinggi dari 3,40% (yoy) pada triwulan | 2022. Meningkatnya
mobilitas masyarakat serta momentum HBKN Idul Fitri yang berlangsung tanpa pembatasan
kegiatan seperti tahun-tahun sebelumnya seiring dengan kondisi pandemi COVID-19 yang
semakin terkendali berhasil mendorong peningkatan konsumsi masyarakat. Hal ini tercermin dari
peningkatan lapangan usaha Transportasi dan Pergudangan Sulawesi Barat yang tumbuh sebesar
9,55% (yoy) pada triwulan Il 2022 atau lebih tinggi dibandingkan triwulan | 2022 yang
mencatatkan pertumbuhan sebesar 2,03% (yoy). Selain itu, pencairan Bantuan Sosial (Bansos),
seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT) Minyak Goreng, Program Keluarga Harapan (PKH),
Bantuan Langsung Tunai (BLT) Subsidi Gaji, dan bansos jenis lainnya juga mendorong
peningkatan daya beli masyarakat.
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Grafik 4. Perkembangan Konsumsi Rumah Tangga Provinsi Sulawesi Barat
Tahun 2017- Triwulan 11 2022
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

4. Kesimpulan

Beragam ketidakpastian global yang sedang terjadi, secara langsung maupun tidak
langsung akan berdampak pada perkonomian daerah, termasuk Sulawesi Barat. Ditengah
ketidakpastian global yang sedang teradi, perekonomian Sulawesi Barat tumbuh lebih baik pada
triwulan 11 2022. Perekonomian Sulawesi Barat tumbuh sebesar 2,13% (yoy) pada triwulan 11
2022 atau lebih tinggi dibandingkan triwulan 1 2022 yang mengalami pertumbuhan sebesar
0,93% (yoy). Berdasarkan komponen pengeluaran, Konsumsi Rumah Tangga mengalami
peningkatan pertumbuhan didorong oleh mobilitas masyarakat yang terus meningkat seiring
dengan kondisi pandemi COVID-19 yang semakin terkendali dan momentum HBKN Idul Fitri
yang tidak disertai dengan pembatasan seperti tahun sebelumnya. Meskipun demikian, Ekspor
mengalami kontraksi imbas kebijakan Domestic Market Obligation (DMO) larangan ekspor
terhadap produk CPO dan turunannya yang diterapkan oleh pemerintah untuk mengatasi
kenaikan harga minyak goreng. Kemudian, Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)/Investasi
juga mengalami penurunan akibat proses pembangunan pascagempa yang mulai berakhir. Dari
sisi lapangan usaha, lapangan usaha Pertanian dapat tumbuh positif di tengah penurunan produksi
kelapa sawit. Peningkatan pada lapangan usaha ini didorong oleh peningkatan produksi padi,
produksi buah-buahan, dan produksi ayam ras. Sejalan dengan lapangan usaha Pertanian,
lapangan usaha Perdagangan juga mengalami peningkatan seiring dengan Konsumsi Rumah
Tangga yang meningkat.
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